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ABSTRAKSI

Habibur Rahman, 2022, NIT: 551811336985 K, “ldentifikasi Penyebab
Kerusakan Pada Bolder Tongkang Saat Proses Sandar Di Bulk Derawan
Muara Pantai (Studi Kasus Tongkang: Atk 316)”, skripsi Program Studi
Tatalaksana, Program Diploma 1V, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Sri Purwantini SE, S.Pd, MM, Pembimbing Il: Amad Narto,
M.Pd, M.Mar.E

Kerusakan yang terjadi pada bolder tongkang ATK 316 pada saat proses
sandar di kapal floating crane bulk derawan yang mengakibatkan bolder tongkang
patah atau jatuh ke laut dan tali troos yang sudah tidak layak yang di gunakan terkait
pengikatan tali tambat pada bolder. Tujuan penelitian adalah untuk
mengidentifikasi penyebab kerusakan pada bolder tongkang saat proses sandar di
bulk derawan muara pantai dan upaya yang harus di lakukan untuk mencegah
penyebab kerusakan bolder tongkang agar kejadian serupa tidak terulang kembali.

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
mendeskripsikan secara terperinci proses sandar kapal tongkang ATK 316 ke kapal
floating crane bulk derawan muara pantai pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab kerusakan pada bolder
tongkang saat proses sandar di bulk derawan muara pantai di sebabkan oleh
instruksi kerja penyandaran tongkang ke kapal floating crane belum menjelaskan
secara detail terkait teknik pengikatan dan pembagian beban tali pada bolder,
sehingga perlu dibuatkan instruksi kerja khusus terkait Mooring—Unmooring di
Derawan, dan instruksi kerja Penyandaran Tongkang ke floating crane, Monitoring
pelaksanaan pemeriksaan pemeliharaan harian tongkang berjalan secara bulanan,
melakukan instruksi terhadap crew armada terkait kewajiban untuk melakukan
pemeriksaan sebelum kapal di muat atau sesudah. Adapun upaya yang harus di
lakukan untuk mencegah kecelakaan kerja tongkang yaitu di kaji ulang instruksi
kerja penyandaran tongkang ke kapal floating crane, monitoring pelaksanaan
pemeriksaan pemeliharaan harian tongkang dilakukan rutin setiap bulan,
melakukan pelatihan terhadap crew armada terkait kewajiban untuk melakukan
pemeriksaan kapal sebelum melakukan bongkar muat, floating Crane menjadi
pemandu terkait pemasangan dan penempatan tali pada bolder Tongkang.

Kata Kunci: Kerusakan Bolder, Tongkang.
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ABSTRACT

Habibur Rahman, 2022, NIT: 551811336985 K, “ldentifikasi Penyebab
Kerusakan Pada Bolder Tongkang Saat Proses Sandar Di Bulk Derawan
Muara Pantai (Studi Kasus Tongkang: Atk 316)”, skripsi Program Studi
Tatalaksana, Program Diploma 1V, Politeknik IImu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Sri Purwantini SE, S.Pd, MM, Pembimbing II: Amad Narto,
M.Pd, M.Mar.E

Damage that occurred to the ATK 316 barge bolder during the docking
process on the floating crane bulk derawan ship which results in the barge bolder
breaking or falling into the sea and the troos rope that is no longer feasible is used
related to the binding of the mooring rope on the bolder. The purpose of the study
was to identify the causes of damage to the barge bolder during the docking process
in the bulk derawan estuary of the coast and the efforts that must be made to prevent
the cause of the damage to the barge bolder so that similar incidents do not happen
again.

This study used a qualitative descriptive method by describing in detail the
berthing process of the ATK 316 barge during the berthing process on the floating
crane bulk ship at the coastal estuary, data collection was carried out by interviews,
observations, literature studies, documentation, and the validity of the data.

The results showed that the cause of damage to the barge bolder during the
docking process in bulk derawan caused by the work instructions for driving the
barge to the floating crane ship has not explained in detail related to the binding
technique and rope load sharing on the bolder, so it is necessary to make special
work instructions related to Mooring-Unmooring in Derawan, and work
instructions For the transportation of barges to floating cranes, monitoring the
implementation of daily maintenance checks of barges running on a monthly basis,
conducting instructions to fleet crews regarding the obligation to carry out
inspections before the ship is loaded or after. The efforts that must be made to
prevent barge work accidents so that similar incidents do not happen again, namely
reviewing the work instructions for driving barges to floating crane ships,
monitoring the implementation of daily maintenance checks of barges running on a
monthly basis, conducting training for fleet crews related to the obligation to carry
out ship inspections before and after the ship is loaded, Floating Crane became the
command regarding the installation and placement of ropes on the Barge bolder.

Keywords: Damage Bolder, Barge.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin maju
sekarang, menuntut kapal maupun instansi untuk melakukan perencanaan
peralatan di atas kapal yang baik agar dapat menunjang aktivitas kerja kru
kapal untuk mencapai target pekerjaan seefisien mungkin secara tenaga,
waktu, maupun biaya, oleh sebab itu peralatan di atas kapal merupakan
salah satu hal yang sangat penting. Ketika melaksanakan praktek darat,
penulis menyaksikan kerusakan peralatan kapal, yaitu bolder tongkang
yang patah dan jatuh ke laut sehingga mengakibatkan perlambatan ketika
akan memulai proses kegiatan bongkar muat. Kecelakaan ini tidak
memakan korban jiwa, adapun alat bolder Tongkang yang rusak atau
patah yang menyebabkan kecelakaan tersebut diakibatkan karena belum
memeriksa penyandaran Tongkang dan melakukan pengecekan Tongkang
secara visual namun tidak terdapat bukti checklist pemeriksaan.

Bolder merupakan peralatan di atas tongkang yang terbuat dari
bahan besi cor (cast iron) supaya memiliki sifat sangat kuat karena
fungsinya sebagai penambat tali kapal saat tongkang sedang sandar untuk
melindungi tongkang dari gelombang, angin, dan ombak besar sehingga
tongkang tetap berada pada posisi yang tepat dan aman. Oleh sebab itu,

tipe besi yang digunakan sangat keras mengingat obyek yang ditambatkan



adalah kapal. Bolder tongkang ini biasanya dipasang di setiap sisi kanan
(starboard side) dan kiri (port side) pada bagian depan dan belakang
tongkang. Bolder tongkang selalu digunakan setiap saat, sehingga
peralatan tersebut memiliki fungsi sangat penting dalam proses
penyandaran tongkang, yang kemudian akan berhubungan dengan
pengoperasian tongkang selanjutnya, antara lain seperti proses pemuatan
maupun pembongkaran.

Proses pengoperasian tongkang dapat dinilai ideal apabila dapat
dilaksanakan dengan lancar dan tepat waktu. Apabila pengoperasian
tongkang lancar dan tepat waktu, maka akan dapat mendatangkan
keuntungan besar bagi perusahaan pelayaran tersebut. Tetapi apabila
terjadi penghambatan operasional tongkang yang dikarenakan tongkang
terlambat pada saat berangkat maupun tiba, perusahaan akan mengalami
kerugian yang disebabkan bertambahnya pengeluaran biaya yang harus
dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran. Supaya pengoperasian tongkang
lancar, maka diperlukan perawatan dan perbaikan yang terencana
terhadap seluruh perlengkapan yang ada di tongkang dengan mematuhi
semua aturan dan kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh pihak
perusahaan. Dalam melaksanakan perawatan dan perbaikan, anak buah
kapal harus selalu mengutamakan keselamatan dan mengurangi resiko-
resiko kerusakan agar tidak menghambat proses pengoperasian kapal.

Bagaimanapun kecilnya resiko yang diderita, akibat dari suatu

peristiwa kerusakan peralatan akan mengakibatkan kerugian, paling tidak



akan berakibat pada penurunan efisiensi. Usaha pencegahan kerusakan
peralatan dititik beratkan pada perbaikan dan penyempurnaan kondisi
peralatan kerja, karena pada saat ini orang masih beranggapan bahwa
sebab utama terjadinya kerusakan peralatan adalah dari kondisi peralatan
kerja yang tidak beraturan.

Namun pada kenyataannya yang terjadi di lapangan atau di dunia
kerja, sering dijumpai adanya anak buah kapal yang tidak melaksanakan
proses perbaikan dan perawatan dengan baik dan benar sehingga hal ini
menyebabkan kejadian-kejadian yang tidak diinginkan pada saat bekerja
di tongkang pada umumnya. Terjadinya kerusakan peralatan tersebut
umumnya disebabkan karena kru kapal yang kurang mengerti penyebab
kerusakan pada bolder tongkang serta upaya-upaya yang harus dilakukan
untuk mencegah kerusakan bolder tongkang saat proses sandar.

Dengan latar belakang permasalahan diatas, penulis akan
menganalisis dengan mengambil judul "Identifikasi Penyebab Kerusakan
Pada Bolder Tongkang Saat Proses Sandar Di Bulk Derawan Muara
Pantai (Studi Kasus: Tongkang ATK.316)".

. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan lebih fokus pada akar
masalah yang ada serta agar tidak menyimpang dari sasarannya, maka
penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi
variabelnya, pada tanggal 26 Maret 2021 terjadi insiden bolder Tongkang

KSA 89 kecelakaan tersebut tidak memakan korban jiwa akan tetapi



adanya kerusakan alat bolder tongkang yang patah.
. Rumusan Masalah
Menurut Sutrisno Hadi (2021), Rumusan masalah adalah tulisan
yang membahas peristiwa dengan pertanyaan mengapa dan bagaimana
masalah itu disajikan pada topik yang terjadi. Permasalahan dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apa penyebab terjadinya kerusakan pada bolder tongkang saat proses
sandar di bulk derawan muara pantai ?
2. Upaya apa yang harus dilakukan untuk mencegah kerusakan pada bolder
tongkang saat proses sandar di bulk derawan muara pantai ?

. Tujuan Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengidentifikasi penyebab kerusakan pada bolder tongkang saat
proses sandar di bulk derawan muara pantai.

2. Untuk mengetahui upaya apa yang harus dilakukan untuk mencegah
kerusakan pada bolder tongkang saat proses sandar di bulk derawan
muara pantai.

. Manfaat Hasil Penelitian

Menurut Sugiyono (2021), yang dimaksud dengan manfaat
penelitian adalah penjelasan tentang tujuan penelitian yang dibahas dalam
hasil penelitian guna memperoleh sistem pengetahuan dalam memahami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah yang telah dirumuskan dalam

topik penelitian, manfaat tersebut ialah:



1. Manfaat Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan dan analisis dalam memahami faktor yang berpengaruh
terhadap crew kapal jika terjadi kecelakaan yang berkaitan dengan
kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien dan
produktif.
2. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini bisa digunakan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan perusahaan dalam penindakan kecelekaan kerja pada

tongkang saat proses sandar di Bulk Derawan.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Informasi ini didapatkan dari penelitian sebelumnya untuk
mengetahui suatu bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan maupun
kelebihan. Selain itu, peneliti juga mencari sumber informasi dari jurnal-
jurnal penelitian dalam rangka memperoleh informasi yang telah ada
sebelumnya tentang suatu teori yang berhubungan dengan judul yang di
gunakan untuk mendapatkan deskripsi teori ilmiah. Berikut adalah deskripsi

teori yang berhubungan dengan judul:

1. Pengertian identifikasi

Dalam kamus besar bahasa indonesia menurut Suharso (2020:
256) Identifikasi adalah langkah yang sangat penting dalam proses
penelitian. Menemukan dan mengidentifikasi masalah yang tepat sangat
penting dalam proses untuk meneliti dan menyelesaikan masalah
tersebut. Secara umum pengertian identifikasi adalah suatu tindakan
atau proses meneliti, mencari, menemukan, mencatat informasi dan data
mengenai sesuatu, fakta, atau seseorang, sehingga suatu komponen itu
dikenal dan diketahui masuk dalam golongan mana. Sedangkan
pengertian identifikasi dalam penelitian ini adalah suatu proses

mengidentifikasi penyebab kerusakan pada sebuah peralatan atau benda.



2. Bolder (Bollard)

Bollard adalah fasilitas pelabuhan dan dermaga yang berfungsi
sebagai penambat tali kapal saat kapal sedang berlabuh atau
penyandaran kapal (ship to ship). Bollard kapal ini juga biasa disebut
dengan bolder kapal. Bollard kapal atau bolder kapal terbuat dari bahan
besi cor (cast iron). Oleh sebab itu, tipe besi yang digunakan sangat
keras mengingat obyek yang ditambatkan adalah kapal. Bolder kapal ini
biasanya dipasang di setiap sisi dermaga. Kegunaan lainnya adalah
untuk melindungi kapal dari gelombang, angin, dan ombak besar.

Masing-masing bollard kapal memiliki bentuk yang berbeda-
beda. Setiap bentuk bollard pun memiliki nama yang berbeda-beda.
Kapasitas beban bollard kapal bervariasi yakni yang range antara 10-
200 ton. Berikut beberapa model bollard yang sering digunakan:

a. Bitt Bollard

Gambar 2.1. Jenis bolder (Bitt Bollard)

Bitt bollard juga disebut dengan straight bollard karena

bentuknya yang statis dengan pembatas diatasnya berbentuk bulat.



Bitt bollard ini menggunakan bahan besi cor (cast iron). Kapasitas
bitt bollard ini antara 10-200 ton.

b. Tee Bollard

Gambar 2.2. Jenis bolder (Tee Bollard)

Tee bollard yang satu ini juga dinamakan bollard jamur
karena bentuk yang menyerupai jamur. Tee bollard juga berbahan
dasar cor logam (besi cor). Kapasitas beban Tee Bollard juga antara
10-100 ton.

c. Harbour Bollard

Gambar 2.3. Jenis bolder (Harbour Bollard)

Jenis bollard yang satu ini juga dinamakan Harbour Bollard.

bentuk bollard ini menyerupai cocor bebek. Sama dengan



sebelumnya, Harbour Bollard ini juga menggunaan bahan besi cor
(cast iron) dengan kapasitas beban antara 10-150 ton.
3. Proses Penyandaran Kapal
a. Pengertian proses sandar kapal
Proses sandar kapal ialah dimana kegiatan tersebut sebuah
kapal yang proses sandar atau merapatkan kapal di dermaga, jetty
maupun bisa juga di sebut dengan ship to ship yaitu dengan kapal
sandar di kapal contohnya tongkang sandar di kapal floating crane
dengan adanya kegiatan oprasional bongkar muat batu bara.
b. Pengertian kapal Tugboat
Kapal Tugboat adalah kapal yang dapat digunakan untuk
melakukan manuver atau bergerak, terutama untuk menarik atau
mendorong kapal lain di pelabuhan, laut lepas atau melalui sungai
atau terusan. Kapal Tugboat juga di gunakan untuk menarik
tongkang, kapal rusak, dan peralatan lainnya.
c. Pengertian Tongkang
Tongkang (Barge) ataupun yang biasa disebut juga dengan
kapal Ponton ialah salah satu tipe tongkang yang mempunyai wujud
lambung datar apalagi hendak akan terlihat seperti kotak besar yang
mengapung di atas air. tongkang ini umumnya dipergunakan untuk
mengangkut barang atau benda dengan kapasitas yang besar serta
berat. Tongkang ini tidak mempunyai mesin sendiri, sehingga untuk

bisa berjalan harus dibantu dengan metode ditarik oleh kapal tunda
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(tug boat).
d. Kapal Floating Crane
Floating Crane ialah alat untuk pengangkat kargo, floating
crane tidak memiliki mesin induk serta perlengkapan kemudi
melainkan pergerakannya di atur oleh Tugboat. Floating crane juga
membawa beban yang berat sehingga dengan menggunakan floating
crane sesuatu dapat dengan mudah diangkat, atau di pindahkan ke
kapal induk selai itu fungsi kapal floating crane yaitu dapat
meminimalisir waktu proses kegiatan bongkar muat.
4. Penyebab Kerusakan Bolder Tongkang
Kecelakaan Tongkang yang dialami adalah dengan tipe berat
karena mengakibatkan alat bolder patah dan terjatuh ke laut akibat
kelalain crew pada saat proses sandar kapal yang tidak memeriksa
kondisi tongkang terlebih dahulu sebelum kapal beroprasi dan terbukti
crew melakukan kesalahan teknik terkait pengikatan beban tali pada

bolder tongkang.

B. Kerangka Penelitian
Kerangka pemikiran menurut Sugiyono (2021: 95), adalah model
konsepsi tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai aspek yang
telah diidentifikasi sebagai permasalahan yang bermakna. Dalam ulasan
skripsi ini mengulas tentang Identifikasi penyebab kerusakan pada Bolder
Tongkang saat proses sandar di Bulk Derawan Muara Pantai (Studi Kasus:

Tongkang ATK.316). Berikut adalah bagan kerangka pikir penelitian.
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Identifikasi Penyebab Kerusakan pada Bolder Tongkang Saat Proses

Sandar di Bulk Derawan Muara Pantai
(Studi Kasus: Tongkang ATK.316)

Penyebab kerusakan pada
bolder tongkang saat proses
sandar di bulk derawan muara
pantai (studi kasus: Tongkang
Atk.316)

Upaya yang harus dilakukan
untuk mencegah kerusakan
pada bolder tongkang saat

proses sandar di bulk derawan
muara pantai

Penyebab

1. Pengikatan tali pada
tongkang hanya bertumpu
pada 1 tali untuk 1 bolder

2. Instruksi Kerja
Penyandaran Tongkang ke
Floating Crane belum
menjelaskan secara detail
terkait teknik pengikatan
dan pembagian beban tali
pada bolder

Upaya

1. Perlu dilakukan pergantian
teknik pengikatan tali
dengan memasangkan 1 tali
pada 2 bolder dan disimpul
8.

2. Perlu dibuatkan Instruksi
Kerja khusus terkait
Mooring — Unmooring di
Bulk Derawan

\

/

Analisa hasil penelitian dengan metode deskriptif kualitatif

Agar kegiatan proses sandar kapal antara tongkang dan kapal floating crane
berjalan dengan lancar dan tidak ada hambatan suatu apapun.

Gambar 2.4. Kerangka Pikir Penelitian




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang
Identifikasi penyebab kerusakan pada bolder Tongkang saat proses sandar
di Bulk Derawan Muara Pantai (Studi kasus: Tongkang ATK.316 maka
dapat di simpulkan sebagai berikut:
1. Penyebab kerusakan pada bolder Tongkang saat proses sandar di
Bulk Derawan Muara Pantai:

IK Instruksi Kerja Penyandaran Tongkang ke CTS belum
menjelaskan secara detail terkait teknik pengikatan dan pembagian beban
tali pada bolder, sehingga perlu dibuatkan IK khusus terkait Mooring—
Unmooring di Derawan, Formulir P2H (Pemeriksaan pemelihara harian)
Tongkang telah tersedia pada armada kapal KSA 89, namun implementasi
dari form tersebut belum berjalan. Sehingga perlu dilakukan monitoring
terkait konsistensi pelaksanaan formulir P2H Barge, TB KSA 89
melakukan pemeriksaan tongkang secara visual namun tidak terdapat
bukti checklist pemeriksaan, Pengikatan tali pada barge hanya bertumpu
pada 1 tali untuk 1 bolder, sehingga perlu dilakukan pergantian teknik
pengikatan tali dengan memasangkan 1 tali pada 2 bolder dan disimpul 8,
Pemasangan tali pada bolder ditentukan oleh crew TB, maka dari itu

komando akan dilakukan oleh crew Derawan agar pandangan dari atas

12
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lebih luas namun tetap mempertimbangkan feedback dari crew Tongkang
bila ada kondisi abnormal.

2. Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah kerusakan pada
bolder Tongkang saat proses sandar di Bulk Derawan Muara
Pantai:

Mengkaji ulang IK (instruksi kerja) Penyandaran Tongkang ke
CTS, Monitoring pelaksanaan P2H (pemeriksaan pemeliharaan harian)
Barge berjalan secara Monthly, Melakukan Coaching terhadap crew
armada terkait kewajiban untuk melakukan pemeriksaan sebelum-—
sesudah Loading, Floating Crane menjadi komando terkait pemasangan
dan penempatan tali pada bolder Tongkang, Memperbaiki teknik
pengikatan tali pada bolder dengan melakukan pembagian beban tali
pada bolder,Melakukan pengontrolan tali pada saat Tongkang sandar di
Floating Crane/OGV Crane.
B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi penliti selanjutnya untuk mendapatkan

hasil peneiliti yang lebih baik lagi. Keterbatasan ini meliputi antara lain:

1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencakup satu
perusahaan yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, sehingga
hasil penelitian tidak bisa digeneralisasikan yang lebih luas.

2. Dalam penilitian data ini bersifat deskriptif, data penelitian berupa cerita

naratif, penurutan informan, dokumen-dokumen pribadi, seperti foto, dan
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catatan pribadi.
3. Kontak personal langsung, dalam proses pengumpulan data, terjadi
kontak langsung antara peneliti dengan subjek yang harus di pelajari.
C. Saran
Berkaitan dengan kasus serta kesimpulan diatas penulis
menyampaikan anjuran yang bisa berguna selaku bahan pertimbangan dan.

Adapun saran-saran tersebut adalah:

1. Sebaiknya mengkaji ulang instruksi kerja Penyandaran Tongkang ke
floating crane, Monitoring pelaksanaan P2H (Pemeriksaan pemlihara
harian) tongkang berjalan setiap bulan, Melakukan pelatihan terhadap
crew armada terkait kewajiban untuk melakukan pemeriksaan sebelum-—
sesudah Loading, Floating Crane menjadi pemandu terkait pemasangan
dan penempatan tali pada bolder diTongkang.

2. Sebaiknya Memperbaiki teknik pengikatan tali pada bolder dengan
melakukan pembagian beban tali pada bolder, dan yang terakhir sebaiknya
Melakukan pengontrolan tali pada saat Tongkang sandar di Floating
Crane/ OGV Crane dan Sebelum melakukan pekerjaan berhati-hati dalam
bekerja memakai APD (alat pelindung diri) yang lengkap dan sesuai

dengan prosedur.
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LAMPIRAN HASIL WAWANCARA

:Apakah APD yang diwajibkan digunakan dan standar. ?
:Ya, Semua Crew lengkap dan standart.

:Jika Ya, mohon disebutkan.
: Wear pack, Work vest, Sepatu safety, Safety Helmet, Head
lamp dan Masker

: Apakah terdapat perlengkapan emergency dan standar ?
Jika Ya, mohon disebutkan.

. Ada, By sertifikat safety device kapal.

:Kapan waktu kejadian, kapan waktu pelaporan ke CCR,

dan kapan Team ERG sampai di lokasi. ?

:26 Maret 2021 Jam 22.05 LT, Jam 22.40 LT, dan Jam 23.00

L%
: Apakah safety devices tersedia dan apakah safety devices
berfungsi. ?
:Ada, Double bolder 6 set (Kanan 3 Set dan Kiri 3 Set) dan
Berfungsi

:Apakah pengecekan tongkang before after loading sudah
dilakukan. ?
:Sudah dilakukan secara visual namun tidak terdapat
checklist pemeriksaan.

:Apakah cheklist pengecekan Tongkang before after loading
sudah diisi

dan ditandatangani oleh personil

yang
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berwenang. ?

:Belum
:Apakah ada kondisi area kerja yang abnormal. ?
:Ada (Cuaca buruk).

Apakah SIO ada, sesuai lingkup pekerjaan dan masih

berlaku. ?

:Ada, Masa Berlaku Hingga 06 september 2021.
:Apakah Jangkar sudah terpasang dan layak digunakan. ?
:Terpasang & Layak di gunakan.

:Apakah rencana kerja atau plan maintenance system dibuat

oleh orang yang kompeten. ?

ya.

:Apakah unit, kendaraan, tools atau equipment terkait sudah

dilakukan preventive maintenance ? Jelaskan kapan dan
masa berlakunya.

:Sudah dilakukan pada saat docking Spesial survey 29
November 2019, masa berlaku Sampai 29 November 2024
:Apakah unit/ kendaraan/ tools/ equipment terkait sudah
dilakukan commisioning ? Jika ya, kapan commisioning
dilakukan dan masa berlakunya. ?

:Sudah, pada 13 September 2021.
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SHIP’S PARTICULARS FLOATING CRANE BULK DERAWAN

p= SHIP MANAGEMENT

D SHFHYG &

ABL

SHIP'S PARTICULAR

BULK DERAWAN

SHIPF NAME : BULK DERAWARN
SHIP TYPE : FLOATING OFFSHORE
TRAMSHIPMENT PLATFORM
CALL 5IGN : PMYK
IMO NUMBER : 9503578
OWHNER : PT. ASIAN BULK LOGISTIC
ADDRESS : MEMARA KARYA 20th Floor
unit D
JL. HR. RASUNA SAID X-5
KAV.1-2, JAKARTA
INDOMNESIA post code 12950
MMSI (RADIO LICENSE) 1 E2E006009
REGRISTRATION NUMBER ¢ 2009 Pst Mo, 5794/
OFFICIAL NUMBER i GT.5189 Mo.2715/Ea
PORT REGISTRY : JAKARTA
FLAG + INDOMESIA
CLASS [DUAL CLASS) ¢ LRS - BKI +1004 Pontoon Kalimantan Coastzl Limit *1WS
CALL SIGN PMYK
IMO NUMBER 9509578
PHONE SATELITE +8707 7315 2129
MOBILE +62 822 1069 3535
BUILD MANTONG YAHUA
SHIPBUILDING CHINA DRAUGHT MOULDED : 2,30 METER
YEAR 2005 DEPTH MOULDED 6,00 METER
DATE KEEL 17 SEPTEMBER GRT + G1ES TON
LAID
LOA 96,00 METER HRT 1557 TON
BREADHT 2750 METER MAX. AIR DRAFT v 17.10 METER
CAMBER 0.30 METER DRAFT(Scantling) @ 4.50 METER
DECK CRANE GENERATOR ENGINE
UNITS : 23ETS SWL  : 35Tonsx 1. MAIH MAKER CARTERPILLAR
26 MR GEMERATOR  MODELUNITS 3512 efw TC/ 3 Uniils
MAKER : T3UJI HEAYY INDUSTRIES Co. POWER 1424HP - 1360KW/1700kYa
LTO JAPAR 2. HARBOUR [  MAKER CARTERPILLAR
EMERGEMCY — MODELIUNITS C-15gfw TC 1 Unit
GEMERATOR  POWER IESHP - Z20KW/400kNa
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LAMPIRAN 2

SHIP’S PARTICULARS TUG BOAT KSA 89

% VESSEL SHIP PATICULAR
Mame of Vessal K54 B9
Type of Vesssl : Tug Boat
Construction : Baja
Call Sign - ¥DB 4523
Flag : Indonesia
Crwmers : PT. PELAY ARAN HARTIKA SAMUDRA ADIIAYA
Year OF Built 12013
Langth - 2B A5 M
Breadth s 800 M
Depth D3TS5 M
Gross Tonnage 1215 GT
Mett Tonnage :BS NT
Fort of Registration : Jakarta
Speed : 10 Knots
Main Engine Brand : YANMAR
Main Engine Type : B AYMWET
Hores Power : 2% B29 HP
Aux. Engine Brand  : YANMMAR
Aux. Engine Typa @ 4 THNV 98 - GGE
Horse Power :2x 46 HP
Clasification : BKI




LAMPIRAN 3

CREW LIST FLOATING CRANE BULK DERAWAN

FORTED O,
] CREW LIST A —
ABL CNBULKDERAWAN‘ Jakarta

B

No. SURNANE & NAME RANK NATIONALITY PLACE&ADOS. JOWING DATE
1 [Doni ramdan Master Indonesian SUKABUM) 0610611385 0611012021
2 |Aatonius setyo w ChiefMate | Indonesian JAKARTA,15/05/1960 1010812021
3 |Muh.Yusuf ChiefMate | Indonesian BONEPOSI 03/12/1962 0611012021
4 |Yudhy susanio ctief Eng Indonesian SAMPANG 09/12/(979 1311012021
5 Munizar masir chiefElect | Indonesian TEGAL 11/021975 19/08/2021
6 [Twan Yani Mustafa chief Elect | Indonesian PATI30/08/1086 061072021
7 {Yudha sahrul HBIGP Indonesian BOGOR 2010611493 19/08/2021
8 {Vandu wardhana KBIGP Indonesian GARUT 2710411684 061012021
9 {Iman wahyudi HBIGP Indonesian BANGKALAN, 02/11/1862 191082021
10 [Haenuddin laoding HBIGP Indoneslan PALOPO 12/04/1379 19/08/2021
11 {Rahman tappa Oller Indonesian PALOPO,06/06/1962 16/08/2021
12 {Johanes Polluan Ofler Indonesian JAKARTA 141071975 0B/10/2021
13 (Wahyudiono Fitter Indonesian MADIUN,17/02/1975 06/10/2021
14| Aziz Abraham Fitter ndonesian " SURABAYA,06/10:1973 1810812021
15 |Fajar Maulana Crop Indonesian SERANG,18/07/1976 0510672024
16 |Ujang Munaviar Crop Indonesian GARUT 18/08/1¢79 05/06/2021
17 [Rusdn Crop Indonesian PALOPO 19/06/1366 06/1072021
18 |Affendi Crop Indonesian SURABAYA 16/10/1976 0611012021
19, |Bejo Marsono Crop Indonesian TEGAL11/01/1983 0710972021
20 {Iskandar Abe ullah Crop Indonesian PUNGGUR BESAR 03/08/1984 07108/2021
21 | Abdul Kharis Cook Indonesian TEGAL 164211675 061072021
22 |Abdul Azis Messboy | Indonesian INDRAMAYUJ00811996 ", 08102021

20



LAMPIRAN 4

CREW LIST TUGBOAT KSA 89

TB. KSA 89
198 |TB.KSA 89 2421051 |HertiDesiana Nakhoda 29Sep2021 (On
199 |TB. KSA 8% 2421062 |Julianna Rumohorbo  |Mualim | { Chief Officer 103 Dec 2021  |On
200 [TB.KSA 83 2418084  [Army Ayu Dwi Sukmawa|Masinis Il [ 2nd Enginee|11Sep 2018 [On
201 |TB.KSA 83 2420018 |Nurdinar Arifin " |Mualim I(2nd Officer )| 26 Feb 2020  [On
202 (TB. KSA 83 2418077 |Habsah Masiniz |1l {3rd Enginee{01 Sep 2013 |On
203 |TB.KSA 89 2421016 |Lisa Ameliz Juru Minyak Oiler)  [01Apr2021 |On
204 |TB.KSA 89 2421055 [Olyvia Rany Lumbu Juru Mudi (A/B) 160ct2021 |On
205 [TB. KSA8S 2421040 [Aszyifa Auliz Putri JuruMudi (A/B) 28Jun2021 |On
206 |TB.KSABS 2420053 |Dirma JuruMudi (A/B) 09Nov2020 |On

TOTALTB. KSA 89

21
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LAMPIRAN 5

BERITA ACARA

BERITA ACARA

Pada hari ini Jum’at fam 22:001t, tanggal 26 Maret 2021 Bulk Derawan
loading MV. LILA KYOTO dan pada saat bongkar tongkang ke-12 ATK- 316
dengan tarikan KSA 89 telah terjadi Bolder tambat tali sebeleh kiri bagian
depan Tongkang ATK 316 tersebut lepas dikarenakan cuara buruk (Ombak
cukup besar dari arah depan dan angin kencang) yang mengakibatkan olengan
tongkang dan dari kondisi bolder itu Sendiri sudah berkarat / keropos (korosi).

Demikian birita acara ini di buat dengan sebeniar benarnya, atas kerja
samanya di ucapkan banyak terima.

Note ; Dari pihak TB KSA 89 tidak terdapat check list
S| freman ik Deravn =45

(vt
Saksi 11 Officer jaga : ﬁ_%’ﬁ—-
1 ' Al 8

Saksi 1 AB Jaga : @

Mengetahui,

Ivania Andrea
Ch. Off KSA 89




LAMPIRAN 6
HASIL INVESTIGASI
BERAU COAL GREEN MINING SYSTEM
berau ool FORMULIR —
/é —
Pelaporan dan Investigasi Kecelakaan, Kejadian Berbahaya Serta Pelanggaran Golden Rules
e e R S R
NO| LAYER TINDAKAN PERBAIKAN PENANGGUNG JAWAB DUE DATE
1 | [Mereview IK Penyandaran tongkang ke CTS | PT ABL ( Suharista Rio 411002021
2| lmm"““mm““‘““ P2H Barge berjalan | oy iea ( ParasciP0) | 1 Mel 2021

Melakukan Coaching lerhadap crew armada
terkait kewajiban untuk pemeriksaan sebelum-|PT DCA { Parasci- Poniton 4/8/2021

Floting Crane ményad komango teckal :

pemasangan penempatan tall padabolder i | || o DOA(Suharsta | oy
RioPJ0)

longkang

Memperbaiki teknik pengikatan tali pada PT ABL- DCA ( Suliaists

§| V. |boider dengan melakukan pembagian beban R0 ) 4162021
| pada bolder
Melakukan pengonirolan tafi pada saat 1
8| v llmm sandar di Floatng Crane/ OGV mmﬂmas;unm 2021
Crane
NO NAMA INSTANSI/ DEPT JABATAN TANDA TANGAN
! |Denny Setiawan Hse Hse z
2 |Rizky Eko M. Hse Hse My
3 |Anef Hse __Hse e
4 [Adhiruddin Fleel_ Fioel Suptend N
5 [Poniton Sitompul Operasional _ Spw Hse il ba
N > o1
Akhiruddin Sanlosa |
Manager Dept Terkait/Kabag WKTT/PJ K3L /Manager Sie
HSE/ Project Manages/ PJO PT Berau Coal

23



LAMPIRAN 7

DOKUMENTASI WAWANCARA

24
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LAMPIRAN 8

FLOATING CRANE BULK DERAWAN

FOTP DERAWAN B

LN
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LAMPIRAN 9

TUG BOAT KSA 89




LAMPIRAN 10
INSTRUKSI KERJA
e e ASIAN BULK LOGISTICS No. Dokumen F-HSE-02.03
ABL"""‘" INSTRUKSI KERJA ngy Efeksf 3-Agr-21
ey Penyandaran Tongkang Ke CTS Sods —
| BahayalAspek Signifiran ~ Alat Pelindung Dir
1. Terpeleset den terjatuh saat penyanderan

2. Jari tangan tenepit tali
3. Tongkang menabrek CTS

Sanng Tangan Sepaty Safety Pelamping

12

@000

GombarEKelerangen |

Sebelum Aktivitas

Nahkoda atau perwra CTS maminta informass teriait
jarak dan waktu tempuh dari Tugboat yang akan sandar
ke CTS

Nahkoda atau perwira jaga CTS memberikan informas
ke Nahioda Tugboat minimal 2 jam untuk bergerak
menuj CTS

- Pastixan informasi dapat ditenma oleh nahkoda atau
perwira jaga CTS dari Nahkoda Tugboat sehingga
aklivitas dapat dilakukan

- Lakukan komuniksa dua arah pada saluran radio

- Pastikan informasi dapat diterima oleh Nahkoda
Tugboat minimal 2 jam untuk bergerak menuju CTS

- Pastikan komuniksai dua arah pada saluran radio
yang sudah ditetapkan berjaian lancar tanpa kendala
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22 Perwira Jaga mengarahkan masuk haluan tongkang
teriebin dahulu ke lambung CTS untuk mengikat tall
haluan

23 Setelah tall haluan sudah tenkat mnta, TB Tongkang
menuju ke lambung tongkang untuk prosas merapatkan
seluruh badan tongkang

24 TB assist merapatkan buritan agar longkang bdak
terbuka dan perahankan tongkang agar tidak melebar
jaraknya dari CTS

- Pastikan tali haluan sudah %erikat kuat di boider

Pastican T8 Tongkang sudah di lambung tongkang
untuk merapatkan tongkang ke CTS

- Crew TB. Tongkang memasang tall dari CTS ke
bolder belakang longkang

’-.@ \
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2414 Crew TB memasang la pada balder di bagian lambung| - Pastian seluruh tah memilicl ketegangan yang sama
tongkang
25  Setelah samua tal terpasang dengan bak, samua - Pastikan posis fongkang dan CTS tidak melebar
Jurumudi CTS melakukan pangacekan kembali posisi
tongkang sudah sesua
- Lakukan pemeriksaan kelegangan tal setap 1 jam
sekal pada kondisi cuaca normal dan 30 mend sakal
pada kondisi cuaca abnarmal
3 Setelah Aktivitas
3.1 Natkoda TB. Tongkang dan Nahkoda TB. Asist - Pastican informast yang disampaikan diterima
menginformasikan pada Perwira jaga dan Jurumudi gengan jelas oleh Perwira jaga dan jurumudi CTS
CTS jaga bahwa pekerjaan sudah selesal
32 Perwira Jaga menginsiruksikan kepada TB Toagkang |- Pastikan TB Tongkang dan TB assist standby &
dan T8 assist untuk standby & ambung tongkang, lambung tongkang dan mempersiakn untuk matkan
mesin dan standby radio untuk instrukst selanjutnya
33 Perwira jaga CTS menginformasikan kepada operator |- Pastica informasi diterima dengan jelas oleh operalor
crana dan CCR bahwa oparasonal dapal dimutal crane dan CCR melalui radio pada saluran yang
sudah dietapkan
Persetujuan
| Disigpkanoleh | Diperiksa oleh Disetujui
ﬂ | ; i\ 5y i~
o ._—)\:; r N
//.' S oy /"k""
Arief Dwi Irianto Ridwan Chaniago Suharista Rio Ambowo
Marine Safety Officer (QHSE Superintendent Penanggung Jawab Operasional

29




30

LAMPIRAN 13

LOG BOOK

Ay

B L

M mpia Pl"\'M’

Posw
T —
Lot 4

R

o

gt

- -

o

£ O Comnion
500 hemann pade
n |

Pematinyn tahun haly

fogahtan -




LAMPIRAN 14

KANTOR PT.ASIAN BULK LOGISTICS CABANG BERAU
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